
Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v3i2.7453  

Corresponding Author 

Email: dsartk@gmail.com  960 

Hubungan Kemandirian dengan Kematangan Karier Mahasiswa yang 

Mengikuti MSIB di Kota Bandung 

Hasna Putri Belina*, Dewi Sartika 

Prodi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Bandung, 

Indonesia. 

*hasput251@gmail.com, dsartk@yahoo.com 

Abstract. Students are in the early adulthood stage and transitioning from 

adolescence to adulthood, typically ranging from 18 to 25 years old. As young adults, 

students are expected to be capable of making career decisions. Students who rely on 

themselves to make decisions and take responsibility for their choices are considered 

independent. The MSIB program is a program designed by the government to train 

students' soft and hard skills in the working world. The objective of this research is 

to examine the relationship between independence and career maturity among 

students participating in MSIB in the city of Bandung. This is a correlational research 

with a quantitative approach. The research subjects consist of 160 MSIB students in 

Bandung. The research instrument used is the Yuanda Independence Scale, which 

refers to Steinberg's Theory, and the Dewi Sartika Career Maturity Scale, which refers 

to Super's theory. The data analysis results show that the Rank Spearman correlation 

coefficient is 0.604, where ρ > 0, indicating a positive relationship between 

independence and career maturity among students participating in MSIB in Bandung. 

Twenty-one students (13%) are categorized as having low independence, while the 

remaining 139 students (87%) have high independence. 5 students (0.03%) are 

categorized as having low career maturity, while the remaining 155 students (97%) 

have high career maturity. Suggestions for this research include students getting to 

know themselves, identifying their interests and abilities, and universities actively 

participating in helping students improve their independence and career maturity. 
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Abstrak. Mahasiswa berada pada masa dewasa awal dan transisi dari remaja ke 

dewasa, dengan rentan usia 18 hingga 25 tahun. Sebagai dewasa awal, mahasiswa 

dituntut mampu membuat keputusan kariernya. Mahasiswa yang mengandalkan 

dirinya membuat keputusan dan bertanggung jawab pada keputusannya adalah 

mahasiswa yang mandiri. Program MSIB merupakan program yang dirancang oleh 

pemerintah untuk melatih soft skill dan hard skill mahasiswa dalam dunia kerja, 

kenyataannya banyak mahasiswa memiliki kemandirian dan kematangan karier 

rendah bahkan setelah mengikuti program MSIB. Tujuan penelitian ini adalah 

menguji hubungan kemandirian dengan kematangan karier pada mahasiswa 

mengikuti MSIB di Kota Bandung. Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian 160 mahasiswa MSIB di Kota Bandung. Alat ukur 

penelitian skala kemandirian Yuanda mengacu pada Teori Steinberg dan skala 

kematangan karier Dewi Sartika yang mengacu pada teori Super. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai korelasi Rank Spearman sebesar 0,604 dimana nilai ρ >0, 

yang artinya terdapat hubungan positif antara kemandirian dengan kematangan karier 

pada mahasiswa mengikuti MSIB di Kota Bandung. Mahasiswa yang kemandirian 

dikategorisasikan rendah sebanyak 21 orang (13%), sisanya sebanyak 139 mahasiswa 

(87%) memiliki kemandirian yang tinggi. Mahasiswa memiliki kematangan karier 

kategorisasi rendah sebanyak 5 orang (0.03%), sisanya sebanyak 155 mahasiswa 

(97%) memiliki kematangan karier yang tinggi. Saran untuk penelitian ini mahasiswa 

mengenali dirinya, mengetahui minat dan kemampuannya, universitas ikut 

berpartisipasi membantu mahasiswa meningkatkan kemandirian dan kematangan 

karier. 
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A. Pendahuluan 

Mahasiswa disebut sebagai sumber daya manusia yang memiliki potensi bersaing untuk 

mendapatkan kesempatan kerja yang kompetitif. Di era globalisasi ini, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi meningkat dengan cepat. Lulusan dunia perkuliahan akan 

menghadapi masalah persaingan yang ketat dalam kehidupan profesional. Hal ini tentunya 

menjadi tantangan bagi mahasiswa untuk memilih karier yang cocok dengan minat, 

keterampilan dan kepribadian yang ada pada dirinya (Hidayati, 2015). 

Bandung sering disebut sebagai "Kota Pelajar" karena memiliki banyak perguruan 

tinggi dan universitas ternama di Indonesia seperti Institut Teknologi Bandung (ITB), 

Universitas Padjajaran (UNPAD), Universitas Telkom (TEL-U), dan lain sebagainya. 

Disamping itu, Bandung juga memiliki berbagai sekolah menengah yang berkualitas. Data yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan, pada tahun 2020 total mahasiswa 

Kota Bandung sebanyak 248.066 orang. Angka ini terus bertambah setiap tahunnya karena 

Bandung memiliki banyak perguruan tinggi dan universitas ternama di Indonesia. Kehadiran 

banyak pelajar dan mahasiswa ini membuat Bandung menjadi kota yang dinamis dan 

berkembang dalam bidang pendidikan, budaya, dan kreativitas. 

Dengan adanya keberagaman industri dan perguruan tinggi di kota Bandung serta era 

globalisasi yang memiliki perkembangan sangat pesat (tak sekedar menghasilkan fenomena 

sosial, teknologi, ekonomi dan budaya saja, tetapi juga persaingan dan pengetahuan yang ketat) 

maka hal ini menjadi tantangan khususnya bagi setiap lulusan universitas, termasuk universitas 

negeri dan swasta. Oleh karena itu, kegiatan magang harus dilaksanakan di tingkat perguruan 

tinggi untuk mendapatkan lulusan yang kompeten dari segi soft skill maupun hard skill 

(Nugraheni & Sinatra Wijaya, 2017) agar mahasiswa dapat memiliki kematangan karier dan 

mampu memiliki gambaran mengenai dunia kerja ketika lulus nanti. Kematangan karier harus 

dimulai sejak usia muda untuk meraih keberhasilan karier (Ozora et al., 2016). 

Di Bandung, terdapat fenomena rendahnya kemandirian sikap masyarakat yang menjadi 

perhatian. Meskipun kota ini memiliki potensi besar untuk mengembangkan diri secara mandiri, 

masih banyak masyarakat yang mengandalkan ketergantungan pada pihak lain, baik itu 

pemerintah, perusahaan, atau lembaga lainnya. Fenomena ini terlihat dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan, dan sosial. 

Di Bandung, terdapat fenomena rendahnya kematangan karier yang menjadi perhatian. 

Meskipun kota ini memiliki berbagai peluang di berbagai sektor, termasuk industri kreatif dan 

teknologi, banyak individu yang menghadapi kesulitan dalam mengembangkan karier mereka. 

Salah satu faktornya adalah ketatnya persaingan di pasar kerja yang semakin kompetitif. Banyak 

lulusan yang memasuki dunia kerja dengan tingkat persaingan yang tinggi, sehingga sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi dan minat mereka. 

Selain itu, kurangnya akses terhadap pelatihan dan pengembangan keterampilan juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya kematangan karier di Bandung. Banyak individu 

yang kesulitan mendapatkan pelatihan yang diperlukan untuk mengasah keterampilan mereka 

dan memenuhi tuntutan pasar kerja yang terus berkembang. Hal ini dapat menghambat 

kemajuan karier dan meningkatkan tingkat ketidakpuasan dalam pekerjaan. 

Selain itu, kurangnya jaringan dan koneksi yang kuat juga mempengaruhi kematangan 

karier di Bandung. Jaringan profesional yang solid dapat membantu individu dalam 

mendapatkan informasi tentang peluang karier, mentorship, dan kolaborasi yang dapat 

mempercepat perkembangan karier. Namun, beberapa individu mungkin menghadapi kesulitan 

dalam membangun jaringan yang kuat dan terhubung dengan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan karier. 

Dilansir dari website resmi kampusmerdeka.kemdikbud.go.id, Nadiem Makarim 

(Mendikbud) menyelenggarakan program baru bernama MBKM (Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka) sejak tahun 2020. Dari program MBKM, mahasiswa dapat mencoba berbagai disiplin 

ilmu, tidak hanya satu disiplin ilmu saja. Kebijakan ini memungkinkan mahasiswa untuk 

memilih mata kuliah sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Dengan bantuan program 

MBKM, para mahasiswa yang telah mengikuti MBKM selama kuliah seharusnya bisa 

mendapatkan gambaran tentang karier masa depan mereka karena telah melakukan eksplorasi 
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bidang pekerjaan tertentu dan membangun jaringan profesional. 

Menurut Prof. Aris Juanidi (selaku Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Dirjen 

Dikti, Kemendikbudristek) ketika mengikuti Kampus Merdeka, mahasiswa akan mendapatkan 

tantangan dan pembelajaran serta peluang untuk mengasah Bakat kreatif, potensi, kepribadian, 

dan kebutuhan pribadi mahasiswa. 

Kemendikbud membuat kegiatan magang dalam program MBKM. Nama dari kegiatan 

magang ini adalah Magang dan Studi Indepeden Bersertifikat (MSIB). Pembuatan kegiatan 

MSIB dilatarbelakangi fenomena mahasiswa yang kurang dapat pengalaman bekerja di ranah 

industri atau dunia profesional. Hal ini akan mengakibatkan banyak dari alumnus/alumni 

perguruan tinggi yang kurang kompeten dalam bekerja. Fokus pada kegiatan ini adalah melatih 

mahasiswa melakukan magang dan pembelajaran dalam jangka waktu terbatas dengan 

pengawasan dari mitra (instansi) terkait dari berbagai daerah di Indonesia yang bekerja sama 

dengan program MBKM ini. MSIB memiliki tujuan memberi pengalaman bagi mahasiswa 

untuk dapat memperluas wawasan dan melatih kemampuan yang dimilikinya. Proses magang 

ini akan berlangsung dari 16 minggu hingga 24 minggu dan dikonversikan dengan mata kuliah 

sampai 20 sks (Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, 2020). 

Namun pada kenyataannya, penelitian yang dilakukan pada tahun 2021, dinyatakan 

bahwa sistem pelaksanaan magang dan studi independent bersertifikat (MSIB) yang dilakukan 

oleh pemerintah masih kurang efektif khsusunya dalam kematangan karier, hal ini diakibatkan 

karena tidak sedikit mahasiswa yang sekadar mengikuti karena ingin konversi SKS dan tidak 

mengambil makna penting dalam magang, sehingga ketika selesai magang, mereka masih belum 

memahami dengan pasti terkait dengan bidang karier yang akan diambil. Kemudian komunikasi 

yang dibangun antara pihak-pihak yang terlibat masih kurang efektif dan kurang terstruktur. 

Penelitian lain mendukung pernyataan ini, dimana dikatakan bahwa terdapat pihak mitra 

magang yang menghadapi masalah dalam mengelola mahasiswa yang banyak dari berbagai latar 

belakang pendidikan, sifat, dan daerah. Permasalahan ini tentunya mengakibatkan proses 

magang tidak berjalan dengan lancar dan masih terdapat keterampilan yang kurang terasah. 

Selain permasalahan diatas, karena kegiatan MSIB berjalan dengan jangka pendek dan 

kurang dari 6 bulan, maka berakibat penyelenggaraan MSIB masih kurang cukup untuk 

memberi pengalaman kepada mahasiswa terkait bekerja di dunia industri dan di dunia 

profesional. Sehingga tidak banyak dari mereka yang merasa soft skill dan hard skill nya terasah 

untuk menghadapi dunia kerja. Pengalaman dari mitra magang mengatakan bahwa dengan 

kurun waktu yang pendek, banyak dari mahasiswa yang dinilai kurang memiliki keterampilan 

yang baik dan kurang memberikan kontribusi yang memuaskan perusahaan. Bahkan tidak jarang 

dari mitra yang beranggapan bahwa mahasiswa magang mengganggu kegiatan di perusahaan 

(Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, 2020). 

Selain fenomena yang dijelaskan di atas, hasil penelitian oleh Shinta Permata Sari, dkk 

(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti program magang MSIB mendapatkan 

banyak manfaat karena mereka dapat memahami dan mengeksplorasi dunia kerja secara 

langsung. Ini membantu mereka mengembangkan diri, meningkatkan keterampilan yang 

mereka miliki, dan menentukan arah karier yang baik di masa depan. Program MSIB memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan program magang biasa karena program ini lebih terstruktur, 

terkonsep, dan bersifat universal. Para mahasiswa yang mengikuti program MSIB memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan para pakar dan berjumpa dengan mahasiswa dari 

perguruan tinggi lain. Selain itu, jika memiliki catatan prestasi yang baik, mahasiswa mampu 

membantu meningkatkan kesan dan nama baik Program Studi serta Kampus tempat mereka 

belajar di mata perusahaan atau instansi yang menjadi tempat mereka melakukan program 

MSIB. 

Riset yang dilakukan oleh Lestari dan Raharjo (2013) menemukan fenomena tentang 

mahasiswa yang bingung apa yang akan dilakukan selepas kuliah. Mereka cenderung kurang 

mengevaluasi minat, keahlian dan kepribadian yang dimiliki dalam menentukan ranah 

pekerjaan. Pertimbangan mereka dalam menentukan pekerjaan masih didasari perasaan cemas 

apabila menganggur, rasa khawatir dan rendah diri pada lingkungan sekitar bila belum dapat 

pekerjaan, serta adanya harapan dari orang tua agar segera memiliki pekerjaan. 
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Penting bagi mahasiswa untuk memiliki kematangan karier. Kematangan karier 

merupakan aspek penting dalam memilih keputusan karier. Kematangan karier juga dapat 

memberikan pengetahuan mengenai hal yang diperlukan dalam menentukan pilihan karier. 

Ketika seseorang memiliki kematangan karier akan mengenali apa yang menjadi bakat, 

kemampuan, kelebihan, dan kekurangan dirinya, agar keputusan karier yang diambil sesuai 

dengan keadaan orang tersebut. Gap antara tuntutan industri dengan keterampilan yang di 

butuhkan oleh perusahaan mampu terjawab dengan adanya kematangan karier. Oleh karena itu, 

tentunya Mahasiswa harus melaksanakan eksplorasi karier secara intensif agar mampu 

mempersiapkan diri ke dunia kerja dan meraih kesuksesan yang gemilang. 

Mahasiswa yang kematangan kariernya rendah akan menghadapi hambatan dalam 

menentukan pilihan karier yang tepat baginya. Ariati (2016) menyatakan bahwa jika tingkat 

kematangan karier tidak muncul atau berkembang saat menjadi mahasiswa, hal ini dapat 

menyebabkan ketidakpuasan kerja dan kecenderungan untuk sering pindah kerja tanpa memiliki 

pengetahuan diri yang baik dan pengetahuan tentang dunia kerja yang diperlukan untuk 

membuat keputusan yang tepat. Kurangnya kematangan karier dapat menimbulkan kesalahan 

dalam membuat pilihan karier karena individu tidak memiliki pemahaman mengenai dirinya 

sendiri (kemampuan dan potensi yang dimilikinya) dan pemahaman tentang pekerjaan (Lestari 

dan Rahardjo, 2013). Menurut Brown dan Brooks (seperti yang disadur oleh Handayani, 2015), 

kematangan karier mempengaruhi kemampuan seseorang untuk membuat pilihan karier, 

termasuk memutuskan untuk melanjutkan studi. 

Menurut Super (dalam Sharf, 2010), kematangan karier adalah tingkat kesiapan individu 

untuk membuat pilihan karier yang sesuai. Super memandang bahwasannya penyelesaian tugas-

tugas yang sesuai pada setiap tahapan perkembangan menjadi penanda dari kematangan karier. 

Ia memberikan pengertian secara normatif tentang kematangan karier, yaitu kesesuaian antara 

perilaku vokasional individu dan perilaku vokasional yang diinginkan di usia tersebut, dengan 

demikian memungkinkan untuk mengukur kemajuan dan kecepatan individu dalam 

mengembangkan karier. Super mempercayai bahwa pencapaian dan kesiapan individu untuk 

memenuhi tugas-tugas yang terorganisir yang ada pada setiap tahapan perkembangan karier, 

disebut sebagai kematangan karier (Gonzalez, 2008: 749). 

Terdapat faktor yang mempengaruhi kematangan karier, satu diantaranya adalah 

kemandirian. Kemandirian merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak, merasakan, dan 

membuat keputusan berdasarkan kehendak mereka sendiri, menurut Steinberg (2002). 

Kemandirian adalah suatu ciri khas dari kepribadian yang menjadi bagian dari orang dewasa 

dan matang. Kemandirian berarti seseorang mampu berdiri sendiri dan tidak tergantung 

terhadap orang lain. Akan tetapi, mencapai tingkat kemandirian tidaklah mudah dan 

memerlukan proses tertentu. 

Menurut Steinberg (2002), kemandirian dapat dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu 

kemandirian emosi, perilaku, dan nilai. Dalam hal kemandirian emosi, terdapat empat 

komponen, seperti tidak terlalu mengandalkan orang tua, melihat orang tua sebagai individu, 

tidak bergantung, dan individuasi. Aspek perilaku memiliki tiga bagian, seperti perubahan 

dalam kemampuan membuat keputusan, perubahan dalam penyesuaian terhadap pengaruh dari 

luar, dan perubahan dalam rasa percaya diri. Ada tiga bagian dalam kemandirian kognitif atau 

nilai, yaitu peningkatan keyakinan terhadap nilai-nilai yang semakin abstrak, peningkatan 

keyakinan terhadap nilai-nilai yang lebih berprinsip, dan peningkatan keyakinan terhadap nilai-

nilai yang lebih berkembang. 

Menurut Steinberg (2002), kemandirian adalah kemampuan individu untuk bertindak 

secara mandiri. Proses memperoleh kemandirian dimulai saat remaja, ketika ketergantungan 

pada orang tua berangsur-angsur terlepas. Berkembangnya kemandirian adalah salah satu tanda 

kedewasaan seseorang, yang dicirikan oleh kemampuan melakukan hal-hal sendiri tanpa harus 

bergantung terhadap orang lain. Salah satu cara untuk memperkuat kemandirian bagi mahasiswa 

adalah dengan mengikuti program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka), yang resmi 

dirilis oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada awal tahun 2020 melalui beberapa 

kebijakan. 
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Fenomena rendahnya kemandirian pada mahasiswa yang mengikuti magang dapat 

disebabkan oleh berbagai hal, seperti ketergantungan terlalu besar pada orang tua atau 

pembimbing magang, tidak memiliki kesempatan untuk berlatih dan memperlihatkan 

kemandirian, serta kurangnya dukungan dan arahan dari pihak terkait seperti universitas atau 

perusahaan yang menyediakan magang. Dengan demikian, wajib dilakukan usaha untuk 

meningkatkan kemandirian mahasiswa melalui berbagai program atau kegiatan yang berkaitan 

dengan magang sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman dan membangun kepercayaan 

diri (Muslih, 2021). 

Fenomena lain yang ditemukan adalah bahwa mahasiswa yang melakukan magang 

cenderung menjadi lebih mandiri. Hal ini disebabkan oleh kesempatan untuk belajar langsung 

di tempat kerja yang memungkinkan mereka untuk mengasah kemampuan mandiri mereka. 

Selama magang, mahasiswa dituntut untuk melakukan tugas-tugas tertentu secara mandiri, 

mengambil inisiatif, dan mengambil tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. Dengan 

demikian, mereka belajar untuk mengatur waktu mereka sendiri, menyelesaikan tugas-tugas 

dengan efektif, dan memecahkan masalah secara mandiri. Selain itu, pengalaman magang juga 

membantu mahasiswa untuk membangun rasa percaya diri mereka dan mengarahkan mereka ke 

dunia kerja di waktu yang akan datang. 

Menurut Savickas (2001), mahasiswa yang sedang menjalani tahap eksplorasi 

seharusnya sudah memiliki keterampilan dan memahami ketertarikan/ hobi mereka, dengan 

demikian dapat membuat keputusan karier yang sesuai. Kemandirian juga penting dalam 

membuat keputusan masa depan, karena mahasiswa yang mandiri lebih mampu membuat 

keputusan tanpa terpengaruh oleh pihak lain, seperti dikemukakan oleh Steinberg (2002). 

Kemampuan untuk membuat keputusan sendiri akan menunjukkan tingkat kematangan karier 

mahasiswa tersebut. 

Terdapat gap dalam penelitian ini. Tinjauan yang dilakukan menurut AF Lisan, dkk 

(2022) menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kemandirian dengan 

kematangan karier pada murid SMA. Sementara, tinjauan yang dilakukan menurut Nurul Sri 

Hidayanti (2020) menyatakan adanya pengaruh yang lemah antara kemandirian dengan 

kematangan karier pada murid SMK, hal ini disebabkan oleh adanya faktor lain selain 

kemandirian yang memengaruhi kematangan karier, yaitu perbedaan gender dan lingkungan 

sosial. Kedua tinjauan ini menggunakan kedua konsep yang sama yaitu Kematangan Karier 

menurut Super serta Kemandirian menurut Steinberg. Terdapat perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini, hubungan antara kemandirian dengan 

kematangan karier akan dilakukan pada populasi yang berbeda yaitu mahasiswa MSIB di Kota 

Bandung. Kemudian, perbedaan lainnya adalah pada penelitian AF Lisan, dkk yang dilakukan 

pada murid SMA hasilnya adalah kemandirian yang tertinggi yaitu Kemandirian Emosional. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik melaksanakan penelitian 

tentanghubungan antara Kemandirian dengan Kematangan Karier pada mahasiswa yang 

mengikuti MSIB di kota Bandung untuk menguji menggunakan teori Kemandirian menurut 

Steinberg dan disesuaikan dengan tahap kematangan karier menurut Super. Kemudian, peneliti 

juga ingin mengetahui bagaimana tingkat Kemandirian dan Kematangan Karier dari mahasiswa 

yang mengikuti MSIB di Kota Bandung. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik melaksanakan penelitian 

tentanghubungan antara Kemandirian dengan Kematangan Karier pada mahasiswa yang 

mengikuti MSIB di kota Bandung untuk menguji menggunakan teori Kemandirian menurut 

Steinberg dan disesuaikan dengan tahap kematangan karier menurut Super. Kemudian, peneliti 

juga ingin mengetahui bagaimana tingkat Kemandirian dan Kematangan Karier dari mahasiswa 

yang mengikuti MSIB di Kota Bandung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara kemandirian dengan 

kematangan karier mahasiswa yang mengikuti MSIB di kota Bandung?”, “Bagaimana 

kematangan karier mahasiswa yang mengikuti MSIB di Kota Bandung?”, “Bagaimana 

kemandirian mahasiswa yang mengikuti MSIB di kota Bandung?” Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kemandirian dengan kematangan karier 
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mahasiswa yang pernah atau sedang terlibat dalam MBKM program MSIB di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti MSIB 

di Kota Bandung dengan jumlah total 1.662 mahasiswa.  

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu two stage cluster sampling diperoleh jumlah 

sampel penelitian sebanyak 160 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner, dan studi pustaka. Adapun teknik data akan dianalisis 

menggunakan korelasi Rank Spearman. Uji korelasi ini digunakan karena data penelitian 

bersifat ordinal dan kategorik. 

Penelitian ini menggunakan teknik two stage cluster sampling dalam pengambilan 

sampel. Teknik sampling ini dipilih karena teknik pengambilan sampel klaster secara acak 

digunakan untuk menentukan sampel ketika objek yang ingin diteliti sangat besar, seperti 

populasi penduduk suatu negara, provinsi, atau kota (Sugiyono, 2012:94). Dalam hal ini, setelah 

grup perwakilan terpilih, tidak semua anggota dimasukkan sebagai sampel sebagaimana one 

stage cluster sampling. Tetapi dilakukan kembali seleksi secara acak untuk mendapatkan 

responden terbaik sebagai sampel penelitian. Melalui teknik two stage cluster sampling, peneliti 

dapat memilih secara lebih selektif mahasiswa yang mengikuti MSIB dari setiap kluster yang 

dipilih untuk diteliti dalam penelitian ini. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus rumus Slovin 

karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat di 

generalisasikan dan perhitungan nya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat 

dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Antara Kemandirian (X) dengan Kematangan Karier (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara Kemandirian dengan Kematangan karier, 

yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan 

pada tabel 1. 

 

Gambar 1. Daerah Penolakan Hipotesis 

Tabel 1. Hubungan Kemandirian (X) dengan Kematangan Karier (Y) 

Variabel rs thitung Ttabel Keputusan 
Derajat 

Keeratan 

Koefiseien 

Determinasi 

X dan Y 0,604 9,063 1.975 Ho ditolak Kuat 60,4% 

  Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Kemandirian 

dengan Kematangan Karier adalah 0.604. Hubungan ini termasuk kategori kuat/tinggi menurut 

tabel kriteria Guilford. Hasil pengujian dengan statistik didapat nilai thitung (9.063) > ttabel (1.975). 

Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara Kemandirian dengan Kematangan Karier. Artinya semakin tinggi Kemandirian, 

semakin tinggi pula Kematangan Karier. Koefisiensi determinasi yang didapat dari hasil 

perhitungan adalah 60.4%. Hal ini memberikan pengertian bahwa Kematangan Karier 

dipengaruhi oleh variabel Kemandirian sebesar 60.4%, sedangkan sisanya, 39.6%, merupakan 



966  | Hasna Putri Belina, et al. 

Vol. 3 No. 2 (2023), Hal: 960-968   ISSN: 2828-2191 

kontribusi variabel lain selain Kemandirian. 

Hasil dari penelitian terlihat bahwa responden yang memiliki kemandirian, akan 

berdampak pada kematangan kariernya. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara kemandirian dengan kematangan karier. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Berdasarkan uji korelasi, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kemandirian dengan kematangan karier pada mahasiswa yang mengikuti MBKM MSIB di Kota 

Bandung.   

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa yang mengikuti MSIB di Kota Bandung dan 

berjenis kelamin perempuan memiliki kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-

laki. Tingkat kemandirian tertinggi berdasarkan pengalaman dicapai olah mahasiswa yang 

memiliki pengalaman bekerja/ part time, dan tingkat kemandirian terendah dihasilkan oleh 

mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan apapun selain MSIB/ tidak memiliki pengalaman 

organisasi maupun bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa yang mengikuti MSIB di Kota Bandung dan 

berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat kematangan karier lebih tinggi dibandingkan 

dengan berjenis kelamin laki-laki. Tingkat kematangan karier tertinggi berdasarkan pengalaman 

dicapai olah mahasiswa yang memiliki pengalaman organisasi (UKM/UPM/BEM/DAM), dan 

tingkat kematangan karier terendah adalah mahasiswa yang tidak memiliki pengalaman atau 

tidak ada kegiatan selain program MSIB. 
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